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Sammavaca (Ucapan Joénar) adalah ‘erang yang berbicara tanpa menipu,
memfitnah atau'menghina orang lain. Sammavaca (Ucapan benar) ini sangat
pentinguntuk diterapkan dalam-komunikasi interpersonal seseorang, karena
dengan penerapan prinsip. Sammavaca (Ucapan benar) hubungan antar
personal akan‘menjadi lebih'efektif. Penelitian.ini bertujuan untuk menggali
pemahaman-dan .praktik prinsip  sammavaca- (ucapan benar) dalam
komunikasi antarpersonal mahasiswa semester I di Sekolah Tinggi limu
Agama Buddha<(STIAB) Smaratungga. Metode penelitianyang digunakan
adalah pendekatan kualitatif-dengan iteknik—observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitianini adalah mahasiswa semester 11 mampu
menciptakan Komunikasi yang lebih efektif dan 'mengarah ke komunikasi
yang positif,sehingga hubungan-antar interpersonal menjadi harmonis.
Pada komunikasi interpersonal mahasiswa, pemahaman dan penerapan
prinsip sammavaca (ucapan benar)-sangat penting: Mahasiswa semester 11
di Sekolah TinggiHmu-Agama, Buddha (STIAB) Smaratungga perlu
memahami bahwa. ucapan yang benar melibatkan berbicara pada waktu
yang tepat, sesuai dengan kebenaran, dengan lembut, bermanfaat, dan penuh
cinta kasih. Untuk'meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi dengan
benar, mahasiswa perlu"mengembangkan aspek-aspek seperti keterbukaan,
empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan dalam interaksi
interpersonal. Pada konteks agama Buddha, sammavaca (ucapan benar)
adalah bagian integral dari moralitas dan etika yang menekankan
pentingnya kejujuran, menghindari kebohongan, dan berbicara dengan
penuh kasih sayang. Penerapan prinsip-prinsip ini, mahasiswa dapat
membangun hubungan yang lebih positif, memnghindari konflik, dan
menciptakan komunikasi yang lebih sehat.
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